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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, bahwa ekstrak etanol herba putri malu diketahui mempunyai efek 

anti asma dengan adanya peningkatan jumlah sel mast bronkus pada mencit 

Balb/C yang disensitisasi dengan ovalbumin. 

Kedua, peningkatan dosis ekstrak etanol herba putri  malu mempengaruhi 

peningkatan jumlah sel mast bronkus serta dosis 3,9 mg/20 g BB paling efektif 

menurunkan jumlah sel mast pada mencit Balb/c yang disensitisasi dengan 

ovalbumin. 

 

B. Saran 

Saran pada penelitian ini adalah : 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efek antiasma 

ekstrak herba putri malu dengan menggunakan parameter respon inflamasi yang 

berbeda. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa aktif yang 

mempunyai aktivitas sebagai anti asma. 
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Lampiran 1.Surat keterangan hasil determinasi tanaman putri malu 
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Lampiran 2.Surat Keterangan Penelitian. 
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Lampiran 3.Surat keterangan hewan uji. 
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Lampiran 4.Foto tanaman herba putri malu dan serbuk herba putri malu 

 

 

Herba putri malu 

 

 

Serbuk herba putri malu 
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Lampiran 5.Foto alat-alat penelitian 

 

 

Mikroskop cahaya 

 

 

 

Moisture Balance 
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Lampiran 6. Foto perlakuan hewan uji 

 

 

Pemberian ekstrak herba putri malu intra peritoneal 

 

Pemberian Ovalbumin secara oral. 
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Lampiran 7.Foto pengambilan bronkus dan preparat apusan bronkushewan uji 

 

 

Pengambilan jaringan bronkus 

 

 

 

 

 

Preparat histologist Bronkus mencit. 
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Lampiran 8. Foto hasil uji kualitatif kandungan kimia ekstrak herba putri malu 

 

 

   

 

Identifikasi flavonoid Identifikasi saponin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Identifikasi tannin 
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Lampiran 9.Perhitungan kadar air serbuk herba putri malu 

 

No Berat  serbuk Kadar  air 

1 

2 

3 

2 gr 

2 gr 

2 gr 

8,5 % 

9,0 % 

8,5 % 

 Rata-rata 8,66% 

 

Rata-rata kadar air serbuk herba putri malu =
8,5% + 9,0% + 8,5%

3
 = 8,66% 
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Lampiran 10.Pembuatan ekstrak herba putri malu 

 

Data hasil penelitian diperoleh data berikut : 

Serbuk herba putri malu Ekstrak kental % Rendemen 

500 gr 30,36 6,07 

 

 

 

Perhitungan % rendemen ekstrak etanol herba putri malu 

 

Rumus : 

 

% Rendemen Ekstrak =
berat ekstrak 

berat serbuk
× 100% 

 

    =
30,36

500
× 100 % 

    =  6,07 % b/b. 
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Lampiran 11.Perhitungan Dosis ekstrak serbuk herba putri malu 

A. Perhitungan Dosis 

Dosis untuk pemakaian pada manusia 1,0 –1,5 gr(Anonim 1968). 

Konversi dosis dari 1500 mg/20gr BB mencit. 

  = 0,0026 x 1500 

  = 3,9 

Replikasi dosis 

Dosis  uji I   =
1

2
×3,9mg/20 gr BB mencit 

    = 1,95 mg/20 gr BB mencit 

Dosis uji II ditentukan dari 1 × dosis I (1 × 39 mg / 20gr BB mencit) 

    = 3,9 mg / 20gr BB mencit. 

Dosis uji III ditentukan dari 2 × dosis I (2 × 3,9 mg/ 20gr BB mencit) 

    = 7,8 mg/ 20gr BB mencit. 

B. Pembuatan larutan stock  

Larutan stock dibuat 2 % dari ekstrak etanol 70% herba putri malu. 

Larutan Stock 2 %  = 2000 mg / 100 ml  

 = 20 mg / 1ml  

Volume maksimal pemberian per oral mencit adalah 1 ml. 

C. Volume pemberian ekstrak herba putri malu untuk mencit 20 g 

Dosis I    =  1,95mg/20 g BB mencit  

   = 
1,95 mg

20 mg
 × 1 ml 

= 0,09 ml < 1 ml 
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Dosis II  = 3,9mg/20 g BB mencit 

   =
3,9 mg

20 mg
  × 1 ml 

   = 0.19 ml < 1 ml 

Dosis III  = 7,8 mg/20 g BB mencit 

   = 
7,8 mg

20 mg
 × 1 ml 

   = 0,39 ml < 1 ml 

Volume untuk variasi mencit disesuaikan. 

D. Perhitungan dosis telfast
®
 

Perhitungan dosis pemberian Tellfast
®
 tablet untuk 20 g mencit   

Larutan stok Tellfast
®
 2,4 %  = 120 mg/50 ml  

= 2,4 mg/ml  

Dosis pemberian satu kali pakai Tellfast
® 

adalah 0,3 mg/20 g BB mencit  

Volume pemberian  = 
0,3 mg

2,4 mg
x 1 ml 

= 0,125 ml< 1 ml 

E. Pembuatan CMC 0,5 % 

0,5 g CMC dilarutkan dalam air dingin sedikit demi sedikit sampai 

menjadi suspensi, kemudian ditambah air sampai volume 100 ml 
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Lampiran 12.Hasil hitung jumlah sel mast  bronkus 

Perlakuan Mencit 

Jumlah sel mast tiap 

lapangan pandang 
Rata-rata jumlah 

sel mast pada 3 

lapangan 

pandang 

Rata-rata 

jumlah 

sel mast 

pada tiap 

perlakuan 

I II III 

Kontrol 

positif (telfast 
® 

) 

1 

2 

3 

4 

5 

2 

3 

4 

2 

2 

2 

3 

3 

2 

1 

3 

1 

3 

2 

1 

2 

2 

3 

2 

1 

 

 

2 

Kontrol negatif 

(CMC 0,5 %) 

1 

2 

3 

4 

5 

4 

7 

8 

5 

7 

5 

6 

6 

6 

8 

4 

6 

7 

4 

8 

4 

6 

7 

5 

8 

 

 

6 

 

 

Perlakuan I 

Ekstrak herba 

putri malu 1,95 

mg 

1 

2 

3 

4 

5 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

4 

4 

3 

2 

4 

4 

3 

3 

3 

3 

4 

3 

3 

2 

 

 

3 

 

Perlakuan 

IIEkstrak herba 

putri malu 3,9 

mg 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

2 

3 

4 

1 

2 

2 

3 

2 

2 

3 

2 

3 

3 

1 

2 

2 

3 

3 

 

 

2 

Perlakuan 

IIEkstrak herba 

putri malu 7,8 

mg 

1 

2 

3 

4 

5 

3 

2 

2 

3 

2 

2 

3 

4 

3 

3 

3 

4 

4 

4 

3 

2 

3 

3 

3 

2 

 

 

3 
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Lampiran 13.Foto histologi jaringan bronkus 

 

1. Kelompok I (telfast 
®
) 
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2. Kelompok II (CMC 0,5 %) 
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3. Kelompok III Ekstrak herba putri malu 1,95 mg 
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4. Kelompok IV Ekstrak Herba Putri Malu 3,9 mg 
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5. Kelompok V Ekstrak Herba Putri Malu 7,8 mg 
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Lampiran 14. Hasil analisa statistik parameter hitung sel mast  bronkusdengan 

One Way Anova 

 

Descriptive Statistics 

 

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kelompok perlakuan 25 3.00 1.443 1 5 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

kelompok perlakuan 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 3.00 

Std. Deviation 1.443 

Most Extreme Differences Absolute .156 

Positive .156 

Negative -.156 

Kolmogorov-Smirnov Z .779 

Asymp. Sig. (2-tailed) .579 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 

 

Test of Homogeneity of Variances 

rata-rata jumlah sel mast 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.888 4 20 .152 

 

 

 

ANOVA 

rata-rata jumlah sel mast 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 53.360 4 13.340 14.822 .000 

Within Groups 18.000 20 .900   

Total 71.360 24    
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Post Hoc Tests 

 

Multiple Comparisons 

rata-rata jumlah sel mast 

Tukey HSD 

(I) 

kelompo

k 

perlakua

n 

(J) 

kelompo

k 

perlakua

n 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

1 2 -4.000
*
 .600 .000 -5.80 -2.20 

3 -1.000 .600 .475 -2.80 .80 

4 -.200 .600 .997 -2.00 1.60 

5 -.600 .600 .852 -2.40 1.20 

2 1 4.000
*
 .600 .000 2.20 5.80 

3 3.000
*
 .600 .001 1.20 4.80 

4 3.800
*
 .600 .000 2.00 5.60 

5 3.400
*
 .600 .000 1.60 5.20 

3 1 1.000 .600 .475 -.80 2.80 

2 -3.000
*
 .600 .001 -4.80 -1.20 

4 .800 .600 .675 -1.00 2.60 

5 .400 .600 .961 -1.40 2.20 

4 1 .200 .600 .997 -1.60 2.00 

2 -3.800
*
 .600 .000 -5.60 -2.00 

3 -.800 .600 .675 -2.60 1.00 

5 -.400 .600 .961 -2.20 1.40 

5 1 .600 .600 .852 -1.20 2.40 

2 -3.400
*
 .600 .000 -5.20 -1.60 

3 -.400 .600 .961 -2.20 1.40 

4 .400 .600 .961 -1.40 2.20 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

 

 

rata-rata jumlah sel mast 

Tukey HSD
a
 

kelompok 

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

1 5 2.00  

4 5 2.20  

5 5 2.60  

3 5 3.00  

2 5  6.00 

Sig.  .475 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


